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BABIV 
KESIMPUlAN DAN SARAN 
Berdasarkan basil analisa pada bagian sebelumnya, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan dan saran sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang ingin dijangkau 
IU.CI..lClJ.ll skripsi ini, yaitu; 
Kesimpulan 
Dari hasil pemeriksaan manajemen atas departemen Administrasi Keuangan dan 
Umum ditemukan kelemahan dalam aspek-aspek; 
• 	 Sistem Pengendalian Manajemen; Dari hasil pemeriksaan diketahui bahwa 

perusahaan seringkali tidak membuat analisis varians anggaran (kurang 

mengoptimalkan fungsi anggaran) dan belum mempunyai suatu standar/kriteria 

penilaian prestasi dapat dipergunakan untuk menilai hasil kerja bagian 

personalia dan umum, keuangan serta akuntansi 

• 	 Sistem dan Prosedur; Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa akibat tidak 
adanya keterpaduan antara pedoman dan pelaksanaan yaitu keberadaan 
pedoman yang tidak dapat dilaksanakan dan ditaati sepenuhnya. Perusahaan 
juga belum memperbaharui buku pedoman untuk disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi perusahaan pada saat ini. Kondisi dapat disebabkan karena belum 




• 	 Personalia;. Berdasarkan pemeriksaan diketahui bahwa akibat perangkapan 
fungsi di beberapa bagian mengakibatkan adanya pekerjaan yang tidak sesuai 
dengan job desciption yang ada. Pekerjaan yang tidak sesuai dengan job 
description tersebut merupakan beban yang terkadang berlebihan bagi karyawan 
yang bersangkutan. Kondisi ini mengakibatkan terjadinya penumpukan 
pekerjaan yang akan menghambat proses operasional perusahaan. Faktor yang 
lain adalah yang berkaitan dengan perencanaan tenaga kerja yang disesuaikan 
dengan rencana pertumbuhan perusahaan. Hal ini berguna untuk mementukan 
tingkat kebutuhan dan beban pekerjaan masing-masing karyawan. Faktor lain 
yang juga penting adalah pelatihan karyawan dalam rangka peningkatan 
kecakapan karyawan. Tanpa didukung oleh karyawan-karyawan yang cakap dan 
terlatih perusahaan akan mengalami kesulitan untuk mencapai tujuannya. 
Meskipun hasil pemeriksaan atas keterandalan data akuntansi menunjukkan 
bahwa para karyawan telah cukup cakap dan trampil (dengan tolok ukur 
pendapat akuntan dengan temuan-temuannya) manajemen perlu untuk terus 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yaitu dengan mengikut sertakan 
para karyawannya ke pelatihan-pelatihan. Hal ini perlu didukung oleh adanya 
kebijakan manajemen yaitu berupa anggaran pelatihan karyawan. 
Berdasarkan hasil kesimpulan pemeriksaan seperti tersebut dalam butir (a), 
pemeriksaan manajemen adalah salah satu cara untuk dapat menilai/mengevaluasi 
kinerja suatu bagian ataupun keseluruhan organisasi, karena dan pemeriksaan ini .. 
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dapat diketahui apakah suatu departemen atau organisasi telah bekerja dengan 
efisien, efektif dan hemat Pemeriksaan manajemen dapat menemukan 
penyimpangan, pelanggaran dan pemborosan yang terjadi selain itu juga 
menghasilkan saran-saran/rekomendasi perbaikan. Hasil-hasil pemeriksaan 
manajemen tersebut dapat digunakan oleh manajemen untuk meningkatkan 
pengendalian manajemen. Karena itulah pemeriksaan manajemen penting untuk 
dilakukan oleh suatu organisasi dalam hal ini PI Conti Forma, Surabaya bila ia 
ingin meningkatkan pengendalian manajemennya. Sehingga perusahaan berjalan 
sesuai dengan arah yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Saran 
Perusahaan (PT Conti Forma, Surabaya) harus menindaklanjuti hasil-hasil dari 
pemeriksaan manajemen yang dilakukan penulis agar departemen Administrasi 
Keuangan dan Umum dapat berfungsi sebagaimana yang diharapkan. 
Perusahaan agar melakukan pemeriksaan manajemen pada departemen­
departemen yang lain (operasional dan produksi) untuk dapat lebih meningkatkan 
kinerja perusahaan agar perusahaan dapat lebih bersaing di dunia usaha. 
Saran-saran/rekomendasi perbaikan sehubungan dengan pemeriksaan atas 
departemen Administrasi Keuangan dan Umum adalah: 
• 	 Dibutuhkan suatu alatjstandar yang dapat dipergunakan untuk menilai hasH 
kerja organisasi/bagian organisasi. Hal ini dapat berupa anggaran (dimana 
kurang dimanfaatkan secara optimal) ataupun standar/kriteria penilaian prestasi 
.. 
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yang lain. Dengan demikian perusahaan akan lebih mudah dalam melakukan 
pengendalian manajemen karena telah memiliki tolok ukur yang jelas. 
• Memperbarui buku pedoman sistem dan prosedur sesuai dengan kenyataan 
operasional sehari-hari dan mematuhi buku pedoman tersebut Selain itu periu 
dilakukan evaluasi secara rutin atas pelaksanaan sistem dan prosedur tersebut 
Perusahaan dapat juga mempertimbangkan untuk membentuk Satuan Pengawas 
Intern yang bertugas untuk melakukan tugas tersebut 
• Menambah perhatian terhadap sumber daya manusia, perusahaan perIu 
merealisasikan adanya alokasi biaya pelatihan karyawan ke dalam anggaran 
perusahaan. Perusahaan juga sebaiknya memberi perhatian lebih terhadap hal­
. hal yang berkaitan dengan sumber daya manusia yang lain seperti misalnya 
pengoptimalan sistem penilaian karyawan dan mengkomunikasikan bagaimana 
sistem penilaian tersebut ke semua karyawan. 
• Dengan mempertimbangkan sistem informasi perusahaan yang masih manual 
dan perkembangan perusahaan yang mengakibatkan beban pekerjaan yang 
makin meningkat, manajemen perlu mempertimbangkan untuk mempergunakan 
sistim informasi manajemen yang menggunakan komputer. Dengan 
digunakannya sistem ini manajemen akan lebih mudah dalam melakukan 
pengendalian atas kegiatan operasional perusahaan. Perangkapan tugas tidak 




• 	 Bila manajemen memutuskan untuk tidak mempergunakan sistim informasi 
manajemen yang menggunakan komputer, maka manajemen periu 
mempertimbangkan untuk menambah karyawan dengan konsekuensi 
meningkatnya biaya yang berkaitan dengan hal tersebut, misalnya beban gaji, 
lembur dan sebagainya. 
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